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Mengingat penting dan penekanan Imam Ahlulbait atas anjuran salat berjamaah sebenarnya
siapa saja yang bisa menjadi Imam Jamaah dalam salat? Apakah seoarang Imam Jamaah

harus benar-benar lebih baik dari pada makmum? Sejatinya kriteria apa saja yang harus
:dipenuhi supaya seseorang bisa menjadi Imam Shalat Jamaah? Berikut adalah penjelasannya

Syarat-syarat imam jama’ah yang disebutkan dalam Taudhih al-Masâil adalah sebagai berikut:
            “Imam jamaah harus akil, baligh, Syiah dua belas imam, adil dan keturunan baik-baik,
serta dapat mengerjakan salat dengan sah dan apabila makmumnya itu pria maka imamnya

juga harus pria dan makmumnya seorang anak mumayyiz yang dapat membedakan baik dan
buruk kepada mumayyiz lainnya tidak dibenarkan, dan berdasarkan prinsip ihtiyâth wâjib, imam

[jamaah wanita seharusnya adalah pria.”[i

Karena itu dan dengan memperhatikan syarat-syarat imam jamaah, seseorang yang            
menjadi imam jama’ah harus memiliki syarat-syarat yang disebutkan di atas. Dalam upaya

mencari tahu apakah syarat-syarat ini terpenuhi pada seorang untuk menjadi imam jamaah
yang menjadi syarat adalah pendapat para makmun itu sendiri. Karena itu apabila mereka

berpandangan bahwa imam memenuhi syarat maka mereka dapat bermakmum di belakangnya
dan selain itu mereka tidak dapat bermakmum di belakangnya. Dalam upaya mencari tahu

apakah syarat-syarat ini terpenuhi beramal pada hukum-hukum lahir sudah mencukupi dan
tidak perlu mencari tahu lebih dalam lagi. Dan apabila ia ragu, apakah imam syarat-syaratnya

seperti ‘adâlah telah hilang pada dirinya atau tidak? Maka ia tetap dapat bermakmum di
[belakangnya dan ia tidak boleh menaruh perhatian pada keraguannya itu.[ii

Harap diperhatikan bahwa jangan pernah melemparkan tuduhan dan tudingan kepada            
seorang Muslim bahwa ia tidak adil dan tidak pantas menjadi imam. Sebagian orang tanpa
dalil atau dengan dalil-dalil yang didasari oleh anggapan-anggapan kosong tidak mau ikut

serta dalam salat berjamaah dan celakanya juga menghalangi orang lain untuk salat
[berjamaah.[iii
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